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Tesisini membahas seksisme dalam pemberitaan media online terhadap pelaku korupsi perempuan dan laki-
laki. Penelitian ini mengangkat empat subjek penelitian yakni dua pelaku korupsi perempuan yaitu Malinda
Dee dan Ratu Atut Chosiyah, dan dua pelaku korupsi laki-laki yaitu Ahmad Fathanah dan Tubagus Chaeri
Wardana. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana seksisme ditampilkan dalam
pemberitaan di situs berita online mengenai kasus korupsi, khususnya pada keempat subjek tersebut. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi di tiga situs berita online yakni Detik.com.,
Kompas.com, dan Tribunnews.com. Hasil penelitian menemukan bahwa pelaku korupsi perempuan
ditampilkan sebagai objek seksual dengan banyak menampilkan tubuh dan penampilan sebagai beritayang
diluar konteks dan cenderung sensasional, sedangkan pelaku korupsi laki-laki, ditemukan pemberitaan
mengenai perempuan-perempuan di sekitar mereka yang juga ditampilkan sebagai objek seksual dan adanya
stigma perempuan bersal ah atas kasus korupsi yang dilakukan oleh laki-laki. Komentar masyarakat sebagal
respon atas pemberitaan kasus tersebut pada umumnya menggunakan kata-kata yang kasar dan seksis,
utamanya ditujukan pada perempuan pelaku korupsi dan perempuan di sekitar pelaku korupsi laki-laki.
<hr><i>Thisthesis discusses sexism in the online news media coverage of female and male corruption
perpetrators. The research studied four research subjects; two female corruption perpetrators |.e. Malinda
Dee and Ratu Atut Chosiyah, and two male corruption perpetrators |.e. Ahmad Fathanah and Tubagus
Chaeri Wardana. The purpose of this research was to describe how sexism is displayed in corruption cases
covered by online news sites, focusing on the four subjects. The data collection was done using
documentation study of three online news sites, namely Detik.com, Kompas.com, and Tribunnews.com. The
study found that female corruption perpetrators were often displayed as sexual objects with news featuring
their female body partsor appearance making the newsout of the context and tend to be sensational. On the
other hand,news on male corruption perpetratorswere often found to be about the women around them who
were also shown as sexual objects and with a stigma that these women were guilty of the corruption
committed by these men. Public comments in response to news wereoften found to be using abusive and
sexist language, mostly targetted to the female corruption perpetrators and the women around male
corruption perpetrators.</i>
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